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BAB III

PERANCANGAN SISTEM

3.1  Identifikasi Masalah

Inti dari permasalahan yang dapat diangkat berdasarkan Latar Belakang
yang telah disebutkan, bahwa sistem operasional kerja pada PT. Bank Muamalat
Indonesia masih bersifat manual artinya seluruh aktifitas dari operasi kerja yang
berkaitan dengan operasional pembiayaan, pengelolaan data-data pembiayaan
maupun pembentukan laporan-laporan masih belum terintegrasi antara laporan
satu dengan yang lainnya, dengan kata lain masih mengandalkan Sistem Arsip
berupa Kertas (paper).
Sebagai suatu Lembaga Keuangan yang berbasis pada Pengelolaan Keuangan atau
Dana yang berasal dari dan disalurkan kepada Nasabah, PT. Bank Muamalat
sangat membutuhkan suatu sistem operasional kerja yang dapat menjamin

validitas dan akurasi dari data pembiayaan yang dikelola tersebut.

3.2  Prosedur Pembiayaan
3.2.1 Prosedur Permohonan Pembiayaan
A Nasabah
A.1 Ajukan permohonan pembiayaan dengan mengisi Formulir Permohonan
Pembiayaan
A.2 Setelah Formulir Permohonan Pembiayaan dan foto copy bukti identitas

diri kepada Juru Buku.
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B Juru Buku

B.1 Terima Formulir Pembiayaan dan foto copy bukti identitas diri dari

nasabah.

B.2 Periksa permohonan dan bukti identitas diri nasabah.

B.3 Isikan saldo tabungan, simpanan pokok, simpanan wajib pada bagian

bawah Form.

B.4 Berikan informasi secara umum mengenai jenis pembiayaan yang sesuai,
jangka waktu, cara pengembalian dll.

B.5 Kirimkan Formulir Permohonan Pembiayaan dan foto copy bukti identitas
diri ke Manajer untuk mendapatkan persetujuan.

C Manajer

C.1 Terima Formulir Permohonan Pembiayaan dan foto copy bukti identitas
diri dari juru buku.

C.2 Lakukan wawancara dengan nasabah untuk memperoleh informasi yang
diperlukan sebagai bahan pertimbangan putusan pembiayaan. Analisa dan
wawancara yang dilakukan mengenai.

C.2.1 Karakter

C.2.2 Kemampuan wusaha dan kemampuan mengembalikan
pembiayaan.

C.2.3 Modal

C.2.4 Jaminan

C.2.5 Kondisi usaha
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C.3 Berikan keputusan yaitu :

C.3.1

C3.2

Menolok / menangguhkan permohonan pembiayaan dan mencatat
penolakan tersebut beserta alasannya pada Buku Registrasi
Permohonan dan Putusan Pembiayaan kolom keterangan.

Menyetujui permohonan pembiayaan sesuai jumlah yang
diajukan atau kurang dari jumlah yang diminta dengan

mencatatnya pada form kolom Pertimbangan Manajer.

C.4 Apabila disetujui

C4.1

C42

Manajer menuliskan persetujuan pada bagian bawah form dan
membubuhkan tanda tangan pada kolom Persetujuan.
Serahkan formulir permohonan pembiayaan yang telah disetujui

beserta form dan foto copy identitas diri ke juru buku.

C.5 Apabila ditolak

C5.1

Cs5.2

D. Juru Buku

Manajer memanggil nasabah dan menjelaskan alasan
penolakannya.
Serahkan formulir permohonan pembiayaan yang ditolak beserta

form dan foto copy identitas diri ke juru buku.

D.1 Terima formulir permohonan pembiayaan yang telah disetujui manajer

beserta form dan foto copy identitas diri dari manajer.

D.2 Berikan tanda tangan persetujuan pada bagian bawah formulir

permohonan pembiayaan.

D.3 Arsipkan formulir permohonan pembiayaan yang telah disetujui manajer

berserta form dan foto copy identitas dari urut nomor rekening.
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3.2.2 Prosedur Persiapan Realisasi Pembiayaan
A. Juru Buku

A.1 Berdasarkan persetujuan dari manajer siapkan akad perjanjian dengan
mengisi form untuk pembiayaan Mudharabah atau untuk pembiayaan
Murabahah.

A.2 Mintakan nasabah untuk menandatangani akad perjanjian.

A.3 Cocokkan tanda tangan / cap jempol anggota dengan buku induk
Anggota.

A.4 Buat Buku Angsuran dan Kartu Pembiayaan.

A.5 Buatkan Buku Kwitansi dengan angka sejumlah pembiayaan yang
disetujui.

A.6 Serahkan akad perjanjian, Kartu Pembiayaan, Buku Angsuran dan
Kwitansi kepada Manajer Untuk ditandatangani.

B. Manajer

B.1 Terima akad perjanjian, Kartu Pembiayaan, Buku Angsuran dan kuitansi
dari juru buku.

B.2 Cocokkan jumlah yang tertera dalam akad perjanjian dan kuitansi dengan
jumlah pembiayaan yang disetujui pada form dan membubuhkan paraf
pada kuitansi.

B.3 Tandatangani akad perjanjian dan serahkan kepada juru buku.

B.4 Serahkan Buku Angsuran, Kartu Pembiayaan dan kuitansi kepada kasir.

3.2.3 Prosedur Realisasi Pembiayaan
A. Kasir

A.1 Terima Buku Angsuran, Kartu Pembiayaan dan kuitansi dari manajer.
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A.2 Periksa kebenaran dan keabsahan kuitansi, Kartu Pembiayaan dan buku
angsuran.

A.3 Bandingkan jumlah angka dan huruf yang tercantum dalam kuitansi.

A.4 Mintakan nasabah untuk menandatangani di kuitansi.

A.5 Berikan paraf pada kuitansi, Kartu Pembiayaan dan Buku Angsuran.

A.6 Serahkan uang sejumlah yang tertera pada kuitansi beserta Buku
Angsuran kepada Nasabah.

A.7 Catat transaksi pengeluaran uang tersebut pada Buku Mutasi Harian Kas.

A.8 Serahkan kuitansi kepada Juru Buku.

A.9 Arsipkan Kartu Pembiayaan urut nomor rekening.

B. Juru Buku

B.1 Terima akad perjanjian dari manajer.

B.2 Catat transaksi tersebut pada Buku Uang Keluar.

B.3 Arsipkan akad perjanjian beserta permohonan pembiayaan dan foto copy
bukti identitas diri nasabah.

B.4 Arsipkan kuitansi menurut urutan tanggal.

3.2.4 Prosedur Pembayaran Angsuran Pembiayaan
A. Nasabah
A.1 Isi tanda setoran sejumlah besarnya angsuran
A.2 Serahkan uang angsuran, Tanda Setoran dan Buku Angsuran kepada
Kasir.
B. Kasir

B.1 Terima uang angsuran, Tanda Setoran dan Buku Angsuran dari nasabah.



40

B.2 Hitung jumlah uang dan bandingkan dengan tanda setoran serta yakinkan
bahwa jumlah angsuran tersebut telah sesuai.

B.3 Bubuhkan paraf pada Tanda Setoran dan mencatat setoran pada Buku
Angsuran dan Kartu Pembiayaan.

B.4 Catat transaksi angsuran Pembiayaan pada Buku Mutasi Harian Kas,
Buku Angsuran dan Kartu Pembiayaan.

B.5 Serahkan Buku Angsuran dan salinan Tanda Setoran kepada Nasabah.

B.6 Serahkan Tanda Setoran ke Juru Buku.

B.7 Arsipkan Kartu Pembiayaan urut nomor rekening.

C. Juru Buku

C.1 Terima Tanda Setoran dari Kasir.

C.2 Catat transaksi Angsuran Pembiayaan tersebut pada Buku Uang Masuk
pada kolom sesuai transaksi yang dilakukan.

C.3 Arsipkan Tanda Setoran urut tanggal.

D. Tunggakan Angsuran

D.1 Jika nasabah mengalami keterlambatan dalam membayar angsuran
pembiayaan, maka pada saat jatuh tempo angsuran, Juru Buku dapat
mengurangi tabungan pembiayaan nasabah sejumlah angsuran yang harus
dibayar dengan mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari manajer.

D.2 Jika nasabah tersebut telah melunasi angsurannya, uang angsuran tersebut

dimasukkan kembali ke dalam tabungan pembiayaan.

3.2.5 Prosedur Pelunasan Pembiayaan
A. Nasabah

A.1 Isi Tanda Setoran.
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B.1

B.2

B.3

B.4

C4
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Serahkan uang angsuran, Tanda Setoran dan Buku Angsuran kepada

Kasir.

. Kasir

Terima Tanda Setoran, uang dan Buku Angsuran.

Periksa Kebenaran Jumlah uvang dan dibandingkan dengan Tanda
Setoran.

Simpan uang setoran ke dalam tempat uang.

Bubuhkan paraf pada Tanda Setoran dan catat setoran pelunasan

angsuran pada Buku Angsuran.

B.5 Catat transaksi penerimaan uang pelunasan pada Buku Mutasi Harian
Kas.

B.6 Catat transaksi di kartu pembiayaan.

B.7 Serahkan Tanda Setoran, Buku Angsuran dan Kartu Pembiayaan kepada
manajer.

. Manajer

C.1 Terima Tanda Setoran, Buku Angsuran dan Kartu Pembiayaan dari Kasir.

C.2 Periksa Kebenaran data pada Tanda Setoran, Buku Angsuran dan Kartu
Pembiayaan.

C.3 Buatkan persetujuan pelunasan dan instruksi pembayaran tabungan

pembiayaan / kuitansi kepada nasabah.
Serahkan Tanda Setoran, Buku Angsuran, Kartu Pembiayaan dan

instruksi pembayaran tabungan pembiayaan / kuitansi kepada kasir.
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D. Kasir
D.1 Terima instruksi pembayaran tabungan pembiayaan / kuitansi, Buku
Angsuran dan Kartu Pembiayaan dan Tanda Setoran dari Manajer.
D.2 Siapkan uang tabungan pembiayaan.
D.3 Serahkan uang dan buku angsuran yang telah dicap “LUNAS” ke
nasabah.
D.4 Mintakan nasabah untuk menanda tangani kuitansi penerimaan uang
tabungan pembiayaan.
D.5 Serahkan instruksi pembayaran dan Tanda Setoran kepada Juru Buku.
D.6 Arsipkan Kartu Pembiayaan yang telah dicap “LUNAS” pada file yang
telah lunas.
E. Juru Buku
E.1 Terima instruksi pembayaran dan Tanda Setoran dari Kasir.
E.2 Catat transaksi pembayaran tabungan pembiayaan ke dalam Buku Uang
Keluar dan transaksi pelunasan pembiayaan ke Buku Uang Masuk.

E.3 Arsipkan bukti pembayaran dan Tanda Setoran urut tanggal.

3.3  Pembiayaan

Penyaluran dana dalam istilah perbankan Syari’ah biasa disebut dengan
pembiayaan. Pembiayaan yang telah diselenggarakan oleh PT. BMI Surabaya
diberikan baik untuk masyarakat umum maupun untuk karyawan Instansi Bank
yang bersangkutan (PT. BMI Surabaya). Beberapa Jenis produk Pembiayaan
berdasarkan Prinsip Syari’ah Islam antara lain :
1. Pembiayaan Jual Beli

2. Pembiayaan Bagi Hasil
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3.3.1 Pembiayaan Jual Beli

Pembiayaan dengan sistem jual beli meliputi berbagai jenis produk
yaiutu : Murabahah, Istishna’, Salam dan [jarah Muntahia Bittamlik, dimana Bank
BMI dapat membantu nasabah dengan membiayai pembelian barang yang
dibutuhkan modal usaha nasabah tersebut. Harga jual kepada nasabah adalah
sebesar harga beli (pokok) barang ditambah marjin keuntungan yang disepakati
sebelumnya antara Bank BMI dengan nasabahnya.

Penggunaan pembiayaan ini digunakan untuk usaha yang produktif yaitu
untuk keperluan modal kerja dan pembelian sarana usaha. Prioritas penggunaan
Pembiayaan adalah untuk sektor perdagangan, pertanian, industri (home industri)
dan jasa. Cara pembayaran dilakukan dengan angsuran dan jangka waktu sesuai
dengan kesepakatan. Jaminan utama adalah barang yang dibiayai dan jaminan
tambahan ; jika dirasa perlu Bank BMI dapat meminta jaminan tambahan. Jenis
dan nilai jaminan akan ditentukan oleh Bank BMI pada saat menyetujui

permohonan pembiayaan, misalnya surat tanah atau BPKB kendaraan bermotor.

) Beli Tunai (
[ Bank J #L Supplier ]
A
Bayar Jual o
Tangguh Kirim Barang
A
[ Nasabah

Gambar 3.1. Skema Pembiayaan Jual Beli
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A. Penjelasan Skema Pembiayaan

A.1 Bank menunjuk anggotanya sebagai pihak yang mewakili pembelian
barang yang dimaksud atas nama Bank BMI, dan Bank BMI membayar
senilai harga beli barang. Pembayaran harga beli hanya sah bila
dilengkapi dengan bukti pembayaran seperti kuitansi, tagihan atau
dokumen-dokumen sejenis.

A.2 Selanjutnya Bank BMI menjual barang tersebut kepada nasabahnya
dengan harga yang telah disepakati bersama, yaitu harga beli ditambah
sejumlah marjin.

A.2 Nasabah Bank BMI melakukan pembayaran dengan cara mengangsur
selama jangka waktu yang telah disepakati bersama antara Bank BMI
dengan peminjam (nasabah Bank BMI).

B. Penetapan Harga Jual

B.1 Harga jual kepada nasabah adalah harga beli barang ditambah
keuntungan ditentukan oleh bank BMI, yaitu maksimum setara dengan
36 % per tahun.

B.2 Untuk memudahkan penerapan pembiayaan jual beli di Bank BMI,
penetapan harga jual dari bank BMI kepada nasabah dapat disesuaikan
dengan tabel angsuran jual beli (Murabahah).

Metode atau Pola Perhitungan Pembiayaan yang diterapkan oleh Bank
BMI dapat dijelaskan sebagai berikut :
Pola Efektif

Metode Perhitungan Bunga Kredit ini didasarkan pada penggunaan

formula Sliding Rates yang menggunakan pemerataan Angsuran Pokok dan
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perhitungan Margin Angsuran berdasarkan Angsuran Pokok sebelumnya. Sebagai
contoh perhitungan pembiayaan dengan menggunakan Pola Efektif dengan
Sliding Rates adalah sebagai berikut :

Nominal Pinjaman (Rp.) : 1.000.000,00

Jangka Waktu (Bln) 112
Margin Setara : 20,00
Angsuran Jumlah Angsuran Angsuran Jumlah
Ke- Pinjaman Pokok Margin Angsuran

[S—y

1.000.000,00 83.333,33 16.666,67 100.000,00

2 916.666,67 83.333,33 15.277,78 98.611,11
3 833.333,34 83.333,33 13.888,89 97.222,22
4 750.000,01 83.333,33 12.500,00 95.833,33
5 666.666,68 83.333,33 11.111,12 94.444.45
6 583.333,35 83.333,33 9.722,22 93.055,55
7 500.000,02 83.333,33 8.333,34 91.666,67
8 416.666,69 83.333,33 6.944,45 90.277,78
) 333.333,36 83.333,33 5.555,56 88.888,89
10 250.000,03 83.333,33 4.166,67 87.500,00
11 166.666,70 83.333,33 2.771,78 86.111,11
12 83.333,37 83.333,33 1.388,89 84.722,22

Total 1.000.000,00  108.333,37 1.108.333,37

Keterangan :

Jumlah Angsuran Pokok per Bulan = (Nominal Pinjaman / Jumlah
Angsuran).
Angsuran Margin ke-n = (Nominal Pinjaman—Angsuran Pokok ke—

(n—1) x Margin Setara) / 12.
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3.3.2 Pembiayaan Bagi Hasil

Pembiayaan dengan sistem bagi hasil meliputi berbagai jenis produk
yaitu : Musyarakah, Mudharabah, Mudharabah Muqayyadah. Pembiayaan bagi
hasil adalah pembiayaan dimana Bank BMI bertindak sebagai pihak yang
menyediakan dana (shahibul-maal) dan nasabah yang menerima pinjaman
bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha.
Antara Bank BMI dan nasabah yang menerima pembiayaan akan berbagi hasil
atas pendapatan kegiatan usaha dengan porsi bagi hasil yang telah disepakati
sebelumnya. Bila terjadi kerugian, maka kerugian dalam bentuk uang akan
ditanggung oleh Bank BMI, sedangkan nasabah akan menanggung kerugian
dalam bentuk kehilangan usaha, nama baik (reputasi), dan waktu.

Penggunaan pembiayaan ini untuk kegiatan usaha yang produktif yaitu
untuk modal kerja dan pembelian sarana usaha, terutama untuk mengakomodasi
kebutuhan dana pada sektor usaha yang tidak dapat dibiayai dengan skema
pembiayaan jual beli, karena tidak ada barang yang tidak dapat diperjual belikan.
Prioritas penggunaan pembiayaan adalah untuk sektor perdagangan, pertanian,
industri (home industri) dan jasa. Pengembalian pokok pembiayaan dan bagi hasil
usaha dilakukan sekaligus secara bertahap (angsuran) atau pada saat pekerjaan

tersebut selesai dan menghasilkan.
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Akad Bagi Hasil
[ Bank } { Nasabah ]
Dana Ketrampilan
Pengembalian Usaha Porsi
Pokok + Porsi Keuntungan

keuntungan

USAHA

Gambar 3.2. Skema Pembiayaan Bagi Hasil
A. Penjelasan Skema Pembiayaan

A.1 Bank BMI adalah pihak yang menyediakan modal (shahibul maal).

A.2 Nasabah adalah pengelola dana (mudharib) yang berperan sebagai
pemegang amanah, oleh karena itu dia harus mempergunakan modal
tersebut untuk suatu usaha yang menguntungkan.

A.3 Penanganan seluruh kegiatan usaha dilakukan oleh Mudharib. Bank BMI
sebagai shahibul maal tidak akan mencampuri manajemen usaha, tetapi
mempunyai hak untuk melakukan kontrol atau pengawasan.

B. Perhitungan Bagi Hasil

Bagi hasil dihitung berdasarkan pendapatan (hasil usaha) nasabah, bukan
keuntungan yang diperoleh nasabah. Besarnya nisbah (porsi) bagi hasil untuk
pembiayaan ini ditentukan sesuai dengan kesepakatan antara Bank BMI dengan
nasabah. Penentuan nisbah tersebut oleh bank BMI dilakukan dengan
mempertimbangkan tingkat keuntungan yang ingin diperoleh Bank BMI.

Untuk hasil yang diharapkan Bank BMI menggunakan Pola Flat.

Contoh perhitungan Nisbah Bagi Hasil :
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Seorang pedagang buah dipasar “X” memerlukan tambahan modal usaha sebesar

Rp. 200.000,- dengan jangka waktu 2 (dua) bulan.

Skema Bank BMI :

Jumlah Pembiayaan

Jangka waktu

Misalnya :

Hasil yang diharapkan Bank BMI

Total Pengembalian

Angsuran Pokok per hari (A)

Bagi Hasil (B)

Tabungan wajib (C)

Kewajiban per hari (D)

Aktual Pendapatan Bagi Hasil:

Hasil Analisa Usaha Pejabat Bank BMI

: Rp.

: Rp.
: Rp.
: Rp.

: Rp.

: Rp.
: Rp.
: Rp.

: Rp.

200.000,-

: 50 hari

12.000,-
200.000.- + Rp. 12.000,-
212.000,-
200.000,- / 50 hari
: Rp. 4.000,-
12.000,- / 50 hari
240,-
760,

5.000,- (A+B+C)

Hasil Penjualan per hari : Rp. 100.000,-

Porsi Angsuran Pembiayaan :

Bank BMI ;R0 06,59,
Rp.100.000,-

Nasabah: 100 % - 5 % =95 %

Nisbah = Bank BMI : Nasabah =5 % : 95 %

Pembayaran angsuran Pembiayaan Bagi Hasi dari Nasabah ke Bank BMI adalah

5 % dari pendapatan usaha nasabah peminjam setiap harinya.
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Metode Perhitungan Pembiayaan ini didasarkan pada pemerataan Angsuran yang

harus dibayar oleh Nasabah setiap waktu-nya. Sebagai contoh perhitungan

pembiayaan dengan menggunakan Pola Flat adalah sebagai berikut :

Nominal Pinjaman (Rp.) : 1.000.000,00
Jangka Waktu (Bln) 112
Margin Setara : 20,00
Ansuran Jumlah Angsuran Angsuran Jumlah
Ke- Pinjaman Pokoko Margin Angsuran
1 1.000.000,00 83.333,33 16.666,67 100.000,00
2 916.666,67 83.333,33 16.666,67 100.000,00
3 833.333,34 83.333,33 16.666,67 100.000,00
4 750.000,01 83.333,33 16.666,67 100.000,00
5 666.666,68 83.333,33 16.666,67 100.000,00
6 583.333.,35 83.333,33 16.666,67 100.000,00
7 500.000,02 83.333,33 16.666,67 100.000,00
8 416.666,69 83.333,33 16.666,67 100.000,00
9 333.333,36 83.333,33 16.666,67 100.000,00
10 250.000,03 83.333,33 16.666,67 100.000,00
11 166.666,70 83.333,33 16.666,67 100.000,00
12 83.333,37 83.333,33 16.666,67 100.000,00
Total 1.000.000,00  200.000,00  1.200.000,00
Keterangan :

Angsuran Pokok = (Nominal Pinjaman / Jumlah kali Angsuran)

Angsuran Margin= (Margin Setara x Nominal Pinjaman)

Jumlah Angsuran= (Angsuran Pokok + Angsuran Margin)

Jumlah Pinjaman Angsuran Ke-n =

Jumlah Angsuran).

(Jumlah Pinjaman Angsuran Ke-(n-1) —
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34 Rekalkulasi Pembiayaan

ReKalkulasi Kredit atau penyelamatan pembiayaan adalah pembiayaan
yang semula tergolong “Diragukan” atau “Macet” kemudian diusahakan untuk
diperbaiki. Bentuk dari penyelamatan kredit dapat berupa :

1. Penjadwalan kembali (rescheduling) adalah perubahan persyaratan kredit yang
hanya menyangkut jadwal pembayaran dan atau jangka waktunya.

2. Persyaratan kembali (reconditioning) yaitu perubahan sebagian atau seluruh
syarat-syarat kredit yang tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran,
jangka waktu dan atau persyaratan lainnya sepanjang tidak menyangkut
perubahan maksimum saldo kredit.

3. Penataan kembali (restructuring) yaitu perubahan syarat-syarat kredit yang
menyangkut :

a) Penambahan dana bank, dan atau

b) Konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga menjadi pokok kredit
baru, dan atau

c) Konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi penyertaan dalam
perusahaan, yang dapat disertai dengan penjadwalan kembali dan atau

persyaratan kembali.

3.5  Penggolongan Pembiayaan Bermasalah
Kolektibilitas kredit ditujukan untuk melakukan kontrol penuh terhadap
Nasabah Pembiayaan. Beberapa kriteria dalam Kolektibilitas Pembiayaan antara

lain :
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Table 3.1. Daftar Kriteria Kolektibilitas

Lancar

. Pembayaran tepat waktu, perkembangan rekening baik dan

. Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan kuat.

tidak ada tunggakan serta sesuai dengan persyaratan kredit
Hubungan debitur dengan Bank baik dan debitur selalu

menyampaikan informasi keuangan secara teratur dan akurat.

Dalam
Perhatian

Khuhus

. Hubungan debitur dengan Bank baik dan debitur selalu

3. Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan kuat.

. Pelanggaran perjanjian yang tidak prinsipil

(a) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga
sampai dengan 90 hari

(b) Jarang mengalami cerukan

menyampaiakn informasi keuangan secara teratur dan masih

akurat.

Kurang

Lancar

. Hubungan debitur dengan Bank memburuk dan informasi

. Dokumentasi kredit kurang lengkap dan pengikatan agunan

. Pelanggaran terhadap persyaratan pokok kredit.

. Perpanjangan kredit untuk menyembunyikan kesulitan

(a) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/atau bunga
yang telah melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari.

(b) Terdapat cerukan yang berulang kali khususnya untuk
menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus kas.

keuangan tidak dapat dipercaya.

yang lemah.

keuangan

Diragukan

. Hubungan debitur dengan Bank semakin memburuk dan

(a) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/atau bunga
yang telah melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari.

(b) Terdapat cerukan yang bersifat permanen khususnya
untuk menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus

kas.

informasi keuangan tidak tersedia atau tidak dapat dipercaya.
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yang lemah.

3. Dokumentasi kredit tidak lengkap dan pengikatan agunan

4. Pelanggaran yang prinsipil terhadap persyaratan pokok dalam
perjanjian kreditkredit.

Macet 1.

melampaui 270 hari.

Terdapat tunggakan pokok dan/atau bunga yang telah

2. Dokumentasi kredit atau pengikatan agunan tidak ada.

3.6 Perpanjangan Pembiayaan

Pihak Bank melakukan kunjungan ke nasabah untuk memperoleh

informasi mengenai penggunaan pembiayaan, keadaan usahanya dan lain-lain.

Kelancaran pembayaran kembali pembiayaan dapat digunakan sebagai tolok ukur

untuk memutuskan pemberian pembiayaan berikutnya seperti sebagai berikut :

Table 3.2. Kelancaran Pembayaran

Pembiayaan lunas tepat waktu dengan

angsuran sesuai jadwal.

Dimungkinkan memperoleh kenaikan
pembiayaan maksimum 100 % dari

putusan semula.

Pembiayaan lunas tepat waktu dengan
angsuran tidak sesuai jadwal sehingga
sebelum jatuh

terjadi  tunggakan

tempo.

Dimungkinkan memperoleh kenaikan
pembiayaan maksimim 50 % dari

tunggakan semula.

Pembiayaan lunas lewat jatuh tempo
tetapi tidak melampaui 3 bulan setelah

jatuh tempo.

Maksimum pembiayaan baru sama

dengan putusan semula.

Pembiayaan lunas lewat jatuh tempo
dan melampaui 3 bulan setelah jatuh

tempo.

Maksimim pembiayaan baru sebesar
50 % dari putusan semula atau tidak
untuk

dipertimbangkan lagi

memperoleh pembiayaan.
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3.7 Data Flow Diagram (DFD) S.O.P
Perancangan Data Flow Diagram pada Sistem Operasional Pembiayaan

secara umum sebagai berikut.

Data Laporan Pembiayaan Data Permohonan Pemb

Manajer Data Angsuran Pemb
Pembiyaaan Nasabah

Data Memorandum

0 Data Terlambat )
> . a Data Pemb Rekalkulasi
Data Akte Persetujuan Pemb
Data Keputusan Keterlambatan Data Kartu Pemb
Sistem Operasional
Data Verifikasi Permhn Pemb Pembiayaan
» Data Verifikasi Pembiayaan

/ <

+

o _

Data Survey Bagi Hasil

Verifikasi D i L
Account Data Verifikasi Dropping Administrator

Officer

= Data Lap Dropping -

Gambar 3.3 DFD — Context Diagram Sistem Operasional Pembiayaan (BMI)

Manajemen : Pihak Manajemen PT. BMI Surabaya
Account Officer : Perwakilan Pihak PT. BMI Surabaya
Nasabah : Nasabah PT. BMI Surabaya

Administrator ~ : Operator sebagai maintenance data dengan Level ‘Admin’
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Conceptual Data Model / Entity-Relationship Diagram (ERD)

Perusahaan Perorangan KartuBiaya | drop_kbiaya
hama_pers pekerjaan kd kartu biaya
alamat_pers status_orang tgl_keluar } }<|7 _ Terlambat
sts_lap_keu pend_akhir tgl_angsuran_pertama Biaya_TerDenda jml_bulan_late
group_pers penghasilan_perbulan catatan_kartu kd_kbiaya jml_hari_late
hub_usaha penghasilan_tambahan
jenis_usaha j‘ }1{
. . | K
alamat_group Bagi_Kartu- kd(kbibkjngsm kd,snlat,de}n d_gol_masalah
Nasabah_Perorangan BiayaDetl GolMasalahBiaya
- Nasabah_Perusahaan BagiHasil o_angsur_biaya kd gol masalah
| agh BukuAngsur —SIS nama_gol_masalah
no_bagihasil urut bk angsur bulan_biaya ket_masalah
SimpananUang Fgll_ﬁ_pedndaptatan gl_bayar ;?nr;ugﬁgzlyr:n
jml_pendapatan i L - .
?ank Jml_bayar bagian_pokok SifatBDetil
ins_rek angsuran_ke bag . kd sifat detl
kanior cab _aglanfg]irgm sifal . ?I
— X sisa_pokol nama_sifa
2:;:;'—’9}‘—5'"“’3”3” kd_karyawan_KP- sisa_margin persen_kenaikan_sifat
—karyawan_catat_hasi sisa_angsuran
keterangan tgl_dibayar
Jabatan sts_checker
Nasabah d labatan Karyawan ils{rgaker Fésilitas
kd rek_nasabah nama_jabatan kd_karyawan el_ilaya kd fasiltas
nama_nasabah nama_karyawan tgl_biaya nama_fasilitas
kd_sim_uang tmp_lahir alamat_karyawan catatan_fasilitas
tgl_lahir telpon_karyawan min_fasilitas
Kontak alamat_skr ko jbatan T~ masuk_tgl_karyawan max_fasilitas
nama_kontak kd_pos gaji_karyawan jk_fasilitas
alamat_kontak t_rumah password_karyawan
hubungan_kontak t_kantor kd_paket
t_rmh_kontak handphone
t_knt_kontak fax Segmentasi
no_ktp «d_moh kd_segmentasi
no_NPWP onen Permohonan B nama_segmentasi
no_sim kd_karyawan_permohonan kd_mohon persen_segmentasi
no_paspor S tgl_mohon min_segmentasi
kontak_nasabah kota jk_wakiu_mohon kd_segmentasi | may_segmentasi
sts_nasabah d_ins_mohon jml_mohon =
margin_bunga 4
4 1 jns_waktu
kd_pinjaman—— PermohonanDetil jum_jaminan Kantor_Mohon Dropping
kd pm_detil tujuan_mohon kd_drop
nama_jns_mohon sts_mohon jml_drop
tgl_drop
Pinjaman catatan_drop
nama_kreditur Dana KantorDetil a_drop_officer
ins pir?jaman . —— e dana Mohon_memo kd kantor detil sts_drop
jml_pinjaman - - jml_tabungan_sisa frams. kil \'a
jth_tempo tab_kredit_plafond
tab_debet_os
kd_jaminan— —kd_jaminan_bpk tgl_ubah Memorandum Kkd_TIPEMEMO
ket_dana kd memo =
tab_bagi_hasil tgl memo
ass_pendapatan tgl_exp_memo
plafond TipeMemo
JaminanDiam oulslgndmg kd_tipeMemo
I t jami margin_bank nama_tipeMemo
alamat_jaminan e catatan_memo % AP_Drop
telpon_jaminan P jml_baki
wilayah_jaminan tahun_jaminan_bpkb jml_ca d kd_baki_detil
kd_pos_jaminan ::Lgafr:“zgda’aa” a officer ﬁ
tanah_dibangun . rng7 4 T mengetahui
gl sl ceair sts-memo Baldbe
I:as_bangu.nan telpon_dealer rovjangka kd baki_defil
n:rg"z;l éakslran = nama_baki
no:slsilanahihgb 4
masa_berlaku JaminanBpkbDetil
atas_nama_jaminan kd jb_detil | Persetujuan
nama_pemilik_jaminan kd_jb_detil nama_jb_detil kd_AP ™kd AP
hub_keluarga tgl_AP
alamat_pemilik_jaminan ~—d_cad_dei tingkat_AP
telpon_pemilik_jaminan tgl_revisi_ AP
wilayah_pemilik_jaminan JaminanDiamDetil jth_tempo_AP
RS 1 CadanganDetil iy - .
KdJJosJoem|||kJ.a.m|.nan. 4‘>O d_id_de ™ Tkd id detil '3 oad deil rencana_bayar_lagi
perusahaan_pemilik_jaminan nama_jd_detil kd cad defil ket_limit
jabatan_pemilik_jaminan — nama_cad_detil sts_AP
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KARTUBIAYA
KD_KARTU_BIAYA <pk> INTEGER
KD_KARYAWAN <fk>  INTEGER BIAYADETIL
KD_DROP <fk>  VARCHAR(14) KD_KARTU_BIAYA <fk> INTEGER
BAGIHASIL TGL_KELUAR DATE NO_ANGSUR_BIAYA INTEGER
NO_BAGIHASIL <pk> INTEGER TGL_ANGSURAN_PERTAMA DATE BULAN_BIAYA INTEGER
KD_KARYAWAN <fk>  INTEGER CATATAN_KARTU VARGHAR(50) TAHUN_BIAYA INTEGER
KD_KARTU_BIAYA <fk>  INTEGER JML_ANGSURAN NUMERIC(15,2)
TGL_JT_PENDAPATAN DATE BUKUANGSUR BAGIAN_POKOK NUMERIC(15.2)
JML_PENDAPATAN NUMERIC(15.2) URUT BK ANGSUR _ <pk> INTEGER BAGIAN_MARGIN NUMERIC(15.2)
KD_KARTU BIAYA  <fk> INTEGER SISA_POKOK NUMERIC(15.2)
TGL_BAYAR DATE SISA_MARGIN NUMERIC(15.2)
PERORANGAN JML_BAYAR NUMERIC(15,2) SISA_ANGSURAN NUMERIG(15,2)
KD_REK NASABAH <pkfk= INTEGER ANGSURAN_KE INTEGER TGL_DIBAYAR DATE
PEKERJAAN VARCHAR(30) STS_CHECKER VARCHAR(10)
STATUS_ORANG VARCHAR(10) TERLAVBAT STS_MAKER VARCHAR(10)
PEND_AKHIR VARCHAR(10) KET_BIAYA VARCHAR(50)
PENGHASILAN_PERBULAN NUMERIC(15,2) N KD_KARTU_BIAYA <pk.fi> INTEGER TGL_BIAYA INTEGER
PENGHASILAN_TAMBAHAN NUMERIC(15,2) KD_SIFAT_DETIL <fie> INTEGER
KD_GOL_MASALAH <>  INTEGER
SERUSARARN JML_BULAN_LATE INTEGER SEGMENTASI
JML_HARI_LATE INTEGER KD_SEGMENTASI <pk> INTEGER
KD_REK NASABAH  <pkfie INTEGER NAMA_SEGMENTASI VARCHAR(20)
NAMA_PERS ARCHAR(50) | PERSEN _SEGMENTASI DECIMAL(3.2)
ALAMAT_PERS VARCHAR(50) MIN_SEGMENTASI NUMERIC(15,2)
ﬁ')ﬂpﬁéﬁi x:;‘g:ﬁg(;g) | — SIFATBDETIL MAX_SEGMENTASI NUMERIC(15,2)
NS VARCHAREmi KD SIFAT DETIL  <plc INTEGER
JENIS_USAHA VARCHAR(30) NAMA_SIFAT VARCHAR(20)
ALAMAT GROUP VARGHAR(30) KENAIKAN_SIFAT DECIMAL(3,2) FASILITAS
KD_FASILITAS <pk> INTEGER
NAMA_FASILITAS VARCHAR(20)
SIMPANANUANG CATATAN_FASILITAS VARCHAR(50)
KD_REK NASABAH <pkfk> INTEGER GOLMASALAHBIAYA MIN_FASILITAS NUMERIC(15,2)
BANK VARCHAR(20) N KD_GOL_MASALAH <> INTEGER MAX_FASILITAS NUMERIC(15,2)
JINS_REK VARCHAR(30) NAMA_GOL_MASALAH VARCHAR(20) JK_FASILITAS INTEGER
KANTOR_CAB VARCHAR(15) KET MASALAH VARGHAR(30)
NOMOR_REK_SIMPANAN VARCHAR(30) =
SEJAK DATE PERMOHONANDETIL
(G N VARCHAR(50) KD_PM DETIL ko INTEGER
NAMA_JNS_MOHON VARCHAR(30)
NASABAH
DANA KD_REK_NASABAH  <pk> INTEGER
KD_REK_NASABAH <pkfk> INTEGER NAMA_NASABAH VARCHAR(35)
NAMA_DANA VARCHAR(20) TMP_LAHIR VARCHAR(20) PERMOHONAN
JML_TABUNGAN_SISA NUMERIC(15.2) TGL_LAHIR DATE KD_MOHON <ol INTEGER
TAB_KREDIT_PLAFOND NUMERIC(15,2) ALAMAT_SKR VARGHAR(50) KD_REK_NASABAH  <fk> INTEGER
TAB_DEBET_OS NUMERIC(15,2) KD_POS VARCHAR(S) KD_PM_DETIL <lk>  INTEGER
TGL_UBAH DATE T_RUMAH VARCHAR(10) KD_FASILITAS <> INTEGER
KET_DANA VARCHAR(50) T KANTOR VARCHAR(10) KD_SEGMENTASI <fk>  INTEGER
TAB_BAGI_HASIL NUMERIC(15.2) HANDPHONE VARCHAR(15) KD_KARYAWAN <fk>  INTEGER
ASS_PENDAPATAN NUMERIG(15,2) FAX VARCHAR(10) KD_KANTOR_DETIL  <fk> INTEGER
TGL_MOHON DATE
— m{NOKTP VARCHAR(30) |
NO_NPWP VARGHAR(30) JK_WAKTU_MOHON INTEGER
EINUAMAR NO_SIM INTEGER JML_MOHON NUMERIC(15.2)
NO_PASPOR INTEGER MARGIN_BUNGA DECIMAL(2,2)
KD_REK NASABAH  <pkfk> INTEGER =
KD_REK_NASABAH  <pkfke INTEGER = Ko Vabineo INS_WAKTU VARGHAR(10)
NAMA_KREDITUR VARCHAR(20) o N AsasAH VARGHAR O] JUNLJAMINAN NUMERIC(15.2)
NSRRI ACORGes) S TUJUAN_MOHON VARCHAR(50)
JML_PINJAMAN NUMERIC(15,2) STS.MOHON. VARCHAR(10)
JTH_TEMPO ATE =
[ KANTORDETIL | DROPPING:
KONTAK KD_KANTOR DETIL  <pk> INTEGER KD_DROP <pk> VARCHAR(14]
KD REK NASABAH _ <pkfic INTEGER NAMA_KANTOR VARCHAR(15) KD_AP <fk>  INTEGER
NAMA_KONTAK VARCHAR(25) #’ét—g?‘gi gﬁygmc(ts 2)
ALAMAT_KONTAK VARCHAR(35) Tt an DR A RCHAR(SO)
HUBUNGAN_KONTAK VARCHAR(15) ey VAHCHAREGO;
T_RMH_KONTAK VARCHAR(10) _DROP(
T_KNT_KONTAK VARCHAR(15) STS_DROP VARCHAR(15)
JAMINANBPKB
KD_JB_DETIL <pkfke INTEGER
KD_REK_NASABAH <pkfke INTEGER
Sl FARCA KENDARARN ROMERG(152
KD JO DETLL =pibke  INTEGER UANG_MUKA NuMER\CEiszi
KD_REK_NASABAH spkfie INTEGER NAMA_DEALER VARCHAR(35) MEMORANDUM
ALAMAT_JAMINAN VARGHAR(20)
TELPON_JAMINAN VARCHAR(10) ALAMAT_DEALER VAGCHQR(35) KD_MEMO <pk> INTEGER
WILAYAH_JAMINAN VARCHAR(25) TELPON_DEALER VARCHAR(10) KD_TIPEMEMO <fk> INTEGER
KD_POS_JAMINAN VARGHAR(S) KD_BAKI_DETIL  <fk> INTEGER
TANAH_DIBANGUN INTEGER Egﬁg‘fé’ﬁ""— <::> :mégé;‘
LUAS_TANAH NUMERIC(6,2) ! <l
LUAS_BANGUNAN NUMEHICES.Z; ‘ JAMINANBPKBDETIL | TGL_MEMO DATE
HARGA TAKSIRAN NUMERIC(15,2) ‘M <pk> INTEGER ‘ TGL_EXP_MEMO DATE
NO. B VARGHAR(30) NAMA_JB_DETIL VARCHAR(15) PLAFOND NUMERIC(15.2)
NO_STS_TANAH_HGB VARCHAR(30) OUTSTANDING NUMERIC(15,2)
MASA_BERLAKU DATE [ JAMINANDIAMDETIL | MARGIN_BANK NUMERIC(15.2)
ATAS_NAMA_JAMINAN VARCHAR(20) KD JD DETIL k> INTEGER CATATAN_MEMO VARCHAR(50)
NAMA_PEMILIK_JAMINAN VARCHAR(25) NAMA JD_ DETIL VARCHAR(15) JML_BAKI NUMERIG(15.2)
HUB_KELUARGA VARCHAR(20) = JML_CAD NUMERIC(15.2)
ALAMAT_PEMILIK_JAMINAN VARCHAR(35) A_OFFICER VARCHAR(30)
TELPON_PEMILIK_JAMINAN VARCHAR(10) MENGETAHUI VARCHAR(30)
WILAYAH_PEMILIK_JAMINAN VARGHAR(20) STS_MEMO VARCHAR(10)
KD_POS_PEMILIK_JAMINAN VARCHAR(5) REV_JANGKA INTEGER
PERUSAHAAN_PEMILIK_JAMINAN VARCHAR(20)
JABATAN_PEMILIK_JAMINAN VARCHAR(15)
[ CADANGANDETIL |
KD_CAD DETIL <pk> INTEGER
NAMA_CAD_DETIL VARCHAR(15)
KARYAWAN [
KD_KARYAWAN <pk> INTEGER
KD_JABATAN <fk>  INTEGER
NAMA_KARYAWAN VARCHAR(25) TIPEMENMO | PERSETUJUAN
ALAMAT_KARYAWAN VARCHAR(35) KD_TIPEMEMO <pk> INTEGER | J O AP —ic INTEGER
TELPON_KARYAWAN VARCHAR(10) NAMA_TIPEMEMO VARCHAR(25) ‘ KD MEMO :ﬁ: INTEGER
MASUK_TGL_KARYAWAN DATE ToL AP DATE
GAJI_KARYAWAN NUMERIC(15.2) =
PASSWORD_KARYAWAN VARCHAR(10) lg'f';‘?ngr g:ﬁgmmns)
‘KD BAKI DETILBAKIDQEKTIL INTEGER ‘ 7 |ymHTEMROA oATE
<ple RENCANA_BAYAR_LAGI VARCHAR(50)
[ JABATAN | ‘NAMA,BAKI VARCHAR(10) ‘ KET UMIT = VAHCHAHEM);
KD_JABATAN <pk> INTEGER STS AP VARCHAR(10)
NAMA_JABATAN VARCHAR(25) =
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Struktur table-table yang termasuk kelompok Database Operasional

adalah sebagai berikut :

1. Database Karyawan, berisi daftar orang-orang yang diberi kewenangan untuk

menjalankan Sistem Operasional Pembiayaan.

Tabel 3.3. Struktur Tabel Data Karyawan

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Karyawan Pk Integer Kode Karyawan
Kd_Jabatan Fk Integer Kode Jabatan
Nama_Karyawan Varchar 25 Nama Karyawan
Alamat_Karyawan Varchar 35 Alamat Karyawan
Telpon_Karyawan Varchar 10 Telpon Karyawan
Masuk_Tgl_Karyawan Date Masuk Tgl Karyawan
Gaji_Karyawan Numeric 15,2 Gaji Karyawan
Password_Karyawan Varchar 10 Password Karyawan

2. Database Nasabah, berisi data nasabah secara umum pada PT. Bank Muamalat

Surabaya.
Tabel 3.4. Struktur Tabel Data Nasabah

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Rek_Nasabah Pk Integer Kode Rek Nasabah
Nama_Nasabah Varchar 35 Nama Nasabah
Tmp_Lahir Varchar 20 Tempat Lahir
Tgl_Lahir Date Tanggal Lahir
Alamat_Skr Varchar 50 Alamat Sekarang
Kd_Pos Varchar 5 Kode Pos
T_Rumah Varchar 10 Telpon Rumah
No_KTP Varchar 30 Nomor KTP
No_NPWP Varchar 30 Nomor NPWP
Kota Varchar 20 Kota
T_Kantor Varchar 10 Telpon Kantor
Handphone Varchar 12 Handphone
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Fax Varchar 10 Fax

No_Sim Integer Nomor Sim
No_Paspor Integer Nomor Paspor
STS_Nasabah Varchar 20 Status Nasabah

3. Database Perorangan, berisi data nasabah perorangan untuk pembiayaan.

Tabel 3.5. Struktur Tabel Data Perorangan

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Rek_Nasabah Pk, Fk | Integer Kode Rek Nasabah
Kekerjaan Text 15 Pekerjaan
Status Text 10 Status
Pend_Terakhir Text 10 Pendidikan Terakhir
Penghasilan_Perbulan Numeric | 15,2 Penghasilan Perbulan
Penghasilan_Tambahan Numeric | 15,2 Penghasilan Tambahan

4. Database Perusahaan, berisi informasi mengenai data nasabah perusahaan

untuk pembiayaan.

Tabel 3.6. Struktur Tabel Data Perusahaan

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Rek_Nasabah Pk Integer Kode Rek Nasabah
Nama_Perusahaan Text 50 Nama Perusahaan
Alamat_Perusahaan Varchar 50 Alamat Perusahaan
Sts_Lap_Keuangan Varchar 10 Status Lap Keuangan
Group_Pers Varchar 30 Group Perusahaan
Hub_Usaha Varchar 30 Hubungan Usaha
Jenis_ Usaha Varchar 30 Jenis Usaha
Alamat_Group Varchar 30 Alamat Group

5. Database Permohonan, berisi informasi data permohonan untuk pembiayaan.

Tabel 3.7. Struktur Tabel Data Permohonan

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Mohon Pk Integer Kode Mohon
Kd_Rek_Nasabah | Fk Integer Kode Rek Nasabah
Kd_PM_Detil Fk Integer Kode Permohonan Detil
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Kd_Kantor_Detil | Fk Integer Kode Kantor Detil
Kd_Segmentasi Fk Integer Kode Segmentasi
Kd_Fasilitas Fk Integer Kode Fasilitas
Kd_Karyawan Fk Integer Kode Karyawan
Jns_Waktu Varchar 10 Jenis Waktu
Jk_Wk_Mohon Integer Jangka Waktu Mohon
Tujuan_Mohon Varchar 50 Tujuan Mohon
Jumlah_Mohon Numeric 15,2 Jumlah Mohon
Sts_Mohon Varchar 10 Status Mohon
Jml_Mohon Integer Jumlah Mohon
Margin Decimal 2,2 Margin
Jum_Jaminan Nummeric 15,2 Jumlah Jaminan

6. Database Akte Persetujuan, berisi informasi mengenai aplikasi persetujuan
pembiayaan.

Tabel 3.8. Struktur Tabel Data Akte Persetujuan

Field Name Ke Type | Length Keterangan
Kd_AP Pk | Integer Kode Aplikasi Persetujuan
Kd_Memo Fk | Integer Kode Memo
Tel_AP Date Tgl Aplikasi Persetujuan
Tingkat_AP Varchar | 15 Tingkat Aplikasi Persetujuan
Tgl_Tingkat_AP Date Tgl Tingkat AP
Dikeluarkan_Tgl Date Dikeluarkan Tanggal
Tanggal_Revisi Date Tanggal Revisi
Jth_Tempo_AP Date Jatuh Tempo AP
Rencana_Bayar_Lagi Varchar | 50 Rencana Bayar Lagi
Spek_Akad Varchar | 50 Spesifikasi Akad
Ket_Limit Varchar | 40 Keterangan Limit
Sts_AP Varchar | 10 Status AP

7. Database Fasilitas, berisi informasi fasilitas yang diberikan kepada nasabah.

Tabel 3.9. Struktur Tabel Data Fasilitas

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Fasilitas Pk | Integer Kd_Fasilitas
Nama_ Fasilitas Varchar 20 Nama Fasilitas
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Catatan_ Fasilitas Varchar 50 Catatan Fasilitas
Min_ Fasilitas Numeric 15,2 Minimum Fasilitas
Max_ Fasilitas Numeric 15,2 Maximum Fasilitas
Jk_ Fasilitas Integer Jangka Fasilitas

8. Database Segmentasi, berisi data jenis segmentasi

Tabel 3.10. Struktur Tabel Data Segmentasi

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Segmentasi Pk | Integer Kode Segmentasi
Nama_Segmentasi Varchar 20 Nama Segmentasi
Persen_Segmentasi Decimal (3,2) Persentase Segmentasi
Min_Segmentasi Numeric 15,2 Minimum Sementasi
Max_Segmentasi Numeric 15,2 Maximum Segmentasi

9. Database Droping, berisi jumlah droping yang diberikan kepada nasabah.

Tabel 3.11. Struktur Tabel Data Droping

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Drop Pk Varchar 14 Kode Droping
Kd_AP Fk Integer Kode AP
Nama_Kredit Text 35 Nama Kredit
Tgl_Drop Date Tanggal Droping
Jml_Drop Numeric 15,2 Jumlah Droping
Catatan-Drop Varchar 50 Catatan Droping
A_Drop_Officer Varchar 30 A Droping Officer

10. Database Jaminan Diam, berisi informasi mengenai jenis jaminan nasabah.

Tabel 3.12. Struktur Tabel Data Jaminan Diam

Field Name Key | Type | Length Keterangan
Kd_Jd_detil Pk | Integer Kode JaminanDiam Detil
Kd_Rek_Nasabah Pk | Integer Kode Rek Nasabah
Alamat_Jaminan Text 20 Alamat Jaminan
Telpon_Jaminan Text 10 Telpon Jaminan
Wilayah_Jaminan Text 25 Wilayah Jaminan
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Kd_Pos_Jaminan Text 5 Kode Pos Jaminan
Tanah_Dibangun Integer Tanah Dibangun
Luas_Tanah Numeric | 15,2 Luas Tanah
Luas_Bangunan Numeric | 15,2 Luas Bangunan
Harga_Taksiran Numeric | 15,2 Harga Taksiran

No_IMB Text 30 Nomor IMB
No_Sts_Tanah_Hgb Text 30 No Sts Tanah Hgb
Masa_Berlaku Date Masa Berlaku
Atas_Nama_Jaminan Text 20 Atas Nama Jaminan
Nama_Pemilik_Jaminan Text 25 Nama Pemilik Jaminan
Hub_Keluarga Text 20 Hubungan Keluarga
Alamat_Pemilik_Jaminan Text 30 Almt Pemilik Jaminan
Telpon_Pemilik_Jaminan Text 10 Tlp Pemilik Jaminan
Wilayah_Pemilik_Jaminan Text 20 WilayahPemilik Jaminan
Kd_Pos_Pemilik_Jaminan Text 5 Kd Pos Pemilik Jaminan
Perusahan_Pmlk Jaminan Text 20 Perusahan Pmlk Jaminan
Jabatan_Pemilik_Jaminan Text 15 Jabatan Pemilik Jaminan

11. Database Pinjaman, berisi informasi mengenai pinjaman diluar bank.

Tabel 3.13. Struktur Tabel Data Pinjaman

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Rek_Nasabah Pk Integer Kode Rek Nasabah
Nama_Kreditur Varchar 20 Nama Kreditur
Jns_Pinjaman Varchar 25 Jenis Pinjaman
Jml_Pinjaman Numeric 15,2 Jumlah Pinjaman
Jth_tempo Date Jatuh Tempo

12. Database Dana, berisi informasi Dana nasabah.

Tabel 3.14. Struktur Tabel Data Dana

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Rek Nasabah Pk,Fk | Integer Kode Rek Nasabah
Nama_Dana Varchar 20 Nama Dana
Jml_Tabungan_Sisa Numeric | 15,2 Jumlah Tabungan Sisa
Tab_Kredit_Plafond Numeric 15,2 Tab Kredit Plafon
Tab_Debet_OS Numeric 15,2 Tabungan Debet OS
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Tgl_Ubah Date Tanggal Ubah
Ket_Dana Varchar 50 Keterangan Dana
Tab_Bagi_Hasil Numeric 15,2 Tabungan Bagi Hasil
Ass_Pendapatan Numeric 15,2

13. Tabel BukuAngsur, berisi data jadwal angsuran nasabah.

Tabel 3.15. Struktur Tabel Data BukuAngsur

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Kartu_Biaya Fk Integer Kode Kartu Biaya
Urut_Bk_Angsur Integer Urut Buku Angsuran
Tgl_Bayar Date Tanggal Bayar
Jml_Bayar Numeric 15,2 Jumlah Bayar
Angsuran_Ke Integer Angsuran Ke

14. Database KartuBiaya, berisi informasi pembiayaan nasabah.

Tabel 3.16. Struktur Tabel Data KartuBiaya

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Kartu_Biaya Pk Integer Kode Kartu Biaya
Kd_Karyawan Fk Integer Kode Karyawan
Kd_Drop Fk Varchar 14 Kode Droping
Tgl_Keluar Date Tanggal Keluar
Tgl_Angsuran_Pertama Date Tgl Angsuran Pertama
Catatan_Kartu Varchar 50 Catatan Kartu

15. Database Terlambat, berisi informasi keterlambatan

Tabel 3.17. Struktur Tabel Data Terlamabat

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Kartu_Biaya Pk,Fk | Integer Kode Kartu Biaya
Kd_Sifat_Detil Fk Integer Kode Sifat Detil
Kd_Gol_Masalah Fk Integer Kode Golongan Masalah
Jml_Bulan_Late Intetger Jumlah Bulan Denda
Jml_Hari_Late Integer Jumlah Hari Denda
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16. Database Bagi Hasil, berisi informasi pendapatan nasabah bagi hasil

Tabel 3.18. Struktur Tabel Data Bagi Hasil

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Kartu_Biaya Pk,Fk | Integer Kode Kartu Biaya
Kd_Karyawan Fk Integer Kode Sifat Detil
Bagi_Hasil Pk Integer Bagi Hasil
Jml_Pendapatan Numeric | 15,2 Jumlah Pendapatan
Tgl_Survey Date Tanggal Survey

17. Database Golongan Masalah, berisi informasi pendapatan nasabah bagi hasil

Tabel 3.19. Struktur Tabel Data Golongan Masalah

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Gol_Masalah Pk Integer Kode Golongan Masalah
Nama_Gol_Masalah Varchar 25 Nama Gol Masalah
Ket_Masalah Varchar 30 Keterangan Masalah

18. Database Jaminan BPKB, berisi informasi jaminan BPKB

Tabel 3.20. Struktur Tabel Data Jaminan BPKB

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Rek Nasabah Pk Integer Kd Rek Nasabah
Tahun_Jaminan_BPKB Date Tahun Jaminan BPKB
Harga_Kendaraan Numeric | 15,2 Harga_Kendaraan
Uang_Muka Numeric | 15,2 Uang_Muka
Nama_Dealer Varchar 35 Nama_Dealer
Alamat_Dealer Varchar 35 Alamat_Dealer
Telpon_Dealer Varchar 10 Telpon_Dealer

19. Database Kontak, berisi informasi kontak nasabah

Tabel 3.21. Struktur Tabel Data Kontak

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Rek_Nasabah Pk Integer Kd Rek Nasabah
Nama_Kontak Varchar 25 Nama Kontak
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Alamat_Kontak Varchar 35 Alamat Kontak
Hubungan Varchar 15 Hubungan
Telp_Rumah Varchar 10 Telp Rumah
Telp_Kantor Varchar 15 Telp Kantor

20. Database Memorandum, berisi informasi kontak nasabah

Tabel 3.22. Struktur Tabel Data Memorandum

Field Name Key Type Length Keterangan
Kd_Memo Pk Integer Kode Memo
Kd_Tipememo Fk Integer Kode Tipe Memo
Kd_Baki_Detil Fk Integer Kode Baki Detil
Kd_Cad_Detil Fk Integer Kode Cad Detil
Kode_Mohon Fk Integer Kode Mohon
Tgl_Memo Date Tgl Memo
Tgl_Exp_Memo Date Tgl Exp Memo
Plafond Numeric 15,2 Plafond
Outstanding Numeric 15,2 Outstanding
Margin Numeric 15,2 Margin
Catatan_Memo Varchar 50 Catatan_Memo
Jml_Baki Numeric 15,2 Jml Baki
Jml_Cad Numeric 15,2 Jml Cad
A_Officer Varchar 30 Acccount Officer
Mengetahui Varchar 30 Mengetahui
Sts_Memo Varchar 10 Sts Memo
Rev_Jangka Integer Rev Jangka




3.11 Rencana Rancangan Input

a. Form Login User

FORII LGN

IMatma | |

Password | |

Jabatan | R/]

Login Ee

Gambar 3.15. Form Login

b. Form Permohonan Pembiayaan
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Permohonan Pembiayaan

Kode Earvawan | |

| Tai | | Simnan
Kantor | |

. Tiiian hohon
Segmentasi | |

Fasilitas Pembiayaan | |

Jenis Pembiavaan | |

Kd Rel Masabah | |

Kd Mohon | |

Jenis Masabah —————
|7 1 Perorangan 3 Perusahaa

Iasabah ” Perorangan ” Perusahaan H Data Jaminan Dham ” HKalkulasi

Gambar 3.16. Form Permohonan Pembiayaan



c. Form Akte Persetujuan

AKTE PERSETUJUAN
(o] (S |

fotttons [ ] mebres [ ]
T N
ap [ ] nwesa [
npetgase [ ] o [ ]

Proses 1 Ilingzu atau lebih

PP e RO S—

Proses | Mingzu atau lebih

T e T

Fencana Bayar Lag ‘ ‘ Jatizla waldn ‘ ‘

Gambar 3.17. Form Akte Persetujuan

d. Form Dropping

DROPPING

Kode 4P | | | /]

Kd Dropping | |

| Is1 Dronning |

Tzl Dronning | |

| Simmn an |

Kd Rek Masahah | |

| Lihat Dronnine |

Jumlah Dronping | |

Catatan Dropping | |

Gambar 3.18. Form Dropping



3.12 Rencana Rancangan Output

a. Form Kartu Biaya

FA Earti B Eads Trarmaver To1Halor Tl dver Tertamas TATT nokhn Tl Tl
[ 1 [ ] [ o [ ] L ] [ 1
Twhrow Sabarn hmmbh Teon Tlarow Tewic TWBkh
[ ] [ ] [ ] [ ]
Tikrtiac Macahah :
Caomortac
Thma Ko FA dhad Tinlbew
¥ Reke Heabah — | kil |
——] Thranwn Tl
mn S
AT At TA dkad Tandy Tomre dhad
Faciliac [ ][ ] Trncac Ted Harha
Tvfrn Firm 1t T wonn
Matatam Farhn [ 1 [ | Mol
— C—
[ —
O—1

Gambar 3.19. Form Kartu Biay

b. Form Buku Angsuran

a

EUEU ANGSURAN

Mo [ ]
Kode KaaBiaya | | Fasilite -
WamaKarpwan [ |

Tanggal Bayar I:l Turmlah yang hams bayar
e =11 |
dngizan Ke | | B
O—1
O—1

Gambar 3.20. Form Buku Angsuran
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